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Informasi Artikel Abstract

Riwayat Artikel : This study aims to optimize the Purchase Order Request (RPO)
] process in the procurement system at PT TEC Indonesia by
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Revised - 30 — Agustus — 2026 implementing Excel VBA-based macro automation. The problem

Accepted : 30 — Agustus — 2026 faced is that the RPO creation process is still done manually,

which takes a long time, is prone to data entry errors, and
lowers the buyer's productivity. The research method used is a

Kata kunci : system development approach with stages of problem
Request Purchase Order identification, data collection through observation, interviews,
Automasi Macro; and documentation, design and implementation of macro
Efisiensi automation, followed by testing and evaluation of the results.

The results show that implementing macro automation can
significantly improve procurement process performance. The
time to create an RPO decreased from 20 minutes to 7 minutes
per document, the number of data entry errors dropped from 4
cases to 1 case per week, and buyer productivity increased from
12 documents to 34 documents per day. In this way, macro
automation has proven to be effective in improving time
efficiency, data accuracy, and the productivity of the Request
Purchase Order process at PT TEC Indonesia.

Abstrak

pengadaan di PT TEC Indonesia melalui penerapan automasi
macro berbasis Microsoft Excel VBA. Permasalahan yang
dihadapi adalah proses pembuatan RPO yang masih dilakukan
secara manual sehingga memerlukan waktu yang lama, rentan
terhadap kesalahan input data, dan menurunkan produktivitas
buyer. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
pengembangan sistem dengan tahapan identifikasi masalah,
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, perancangan serta implementasi automasi macro,
kemudian dilakukan pengujian dan evaluasi hasil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan automasi macro
mampu meningkatkan kinerja proses pengadaan secara
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signifikan. Waktu pembuatan RPO berkurang dari 20 menit
menjadi 7 menit per dokumen, jumlah kesalahan input data
menurun dari 4 kasus menjadi 1 kasus per minggu, serta
produktivitas buyer meningkat dari 12 dokumen menjadi 34
dokumen per hari. Dengan demikian, automasi macro terbukti
efektif dalam meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, dan
produktivitas proses Request Purchase Order di PT TEC
Indonesia.

1. Pendahuluan

Manajemen rantai pasokan (Supply Chain Management) merupakan bagian penting dalam
operasional perusahaan karena berperan dalam mengelola aliran barang, informasi dan
dana dari pemasok hingga konsumen akhir. Salah satu aktivitas utama dalam rantai
pasokan adalah proses pengadaan barang, khususnya request purchase order (RPO), yang
berfungsi sebagai dasar penerbitan purchase order (PO) kepada supplier. Efektivitas proses
RPO sangat berpengaruh terhadap kelancaran operasional perusahaan, terutama dalam
menjaga ketersediaan material dan ketepatan waktu produksi.

Berdasarkan hasil observasi awal di PT TEC Indonesia, rata-rata waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan satu Request Purchase Order adalah 20 menit. Dengan jumlah
transaksi rata-rata 12 dokumen per hari, total waktu yang digunakan mencapai sekitar 240
menit atau 4 jam kerja per hari. Selain itu ditemukan rata-rata 4 kesalahan input data setiap
minggu yang menyebabkan revisi dokumen dan keterlambatan proses pengadaan. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya perbaikan proses melalui penerapan automasi macro agar
dapat meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, dan produktivitas buyer.

Selain dari sisi waktu, proses manual juga menimbulkan permasalahan kuantitatif lainnya,
seperti tingginya potensi kesalahan input data (human error). Kesalahan yang sering terjadi
meliputi salah input kode material, harga satuan, jumlah pesanan, maupun data supplier.
Berdasarkan data awal perusahaan, kesalahan administrasi dalam pembuatan RPO manual
terjadi rata — rata 2-4 kesalahan per minggu, yang berdampak pada revisi dokumen,
keterlambatan pengiriman PO ke supplier, serta berpotensi keterlambatan material. Hal ini
menunjukan bahwa proses manual tidak hanya tidak efisien dari segi waktu, tetapi juga
beresiko menurunkan akurasi data pengadaan.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan automasi macro
menggunakan Microsoft Excel dan VBA telah banyak digunakan untuk meningkatkan
efisiensi proses administrasi bisnis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
automasi macro mampu mengurangi waktu pemrosesan hingga 50-70% serta
meningkatkan akurasi data secara signifikan. Automasi macro memungkinkan proses input
data, perhitungan, validasi, dan pembuatan dokumen dilakukan secara otomatis dan
terstandarisasi, sehingga mengurangi ketergantungan pada proses manual dan
meminimalkan kesalahan manusia.

Berdasarkan permasalahan kuantitatif tersebut, PT TEC Indonesia memerlukan solusi yang
mampu mempercepat proses request purchase order, mengurangi kesalahan input data,
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serta meningkatkan produktivitas buyer dalam menangani banyak supplier setiap harinya.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada perbaikan proses request purchase order
menggunakan automasi macro pada sistem pengadaan, dengan harapan dapat memberikan
peningkatan efisiensi waktu, akurasi data, dan efektivitas kerja pada departemen
purchasing.

2. Metode Penelitian

Peneliti dan solusi untuk pemecahan masalah yang ada. Langkah — langkah pada tahap
penelitian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut

| Identifkasi Masalah |

' !

I Studi Pustaka | Studi Lapangan |

Pengumpulan data
Observasi, wawancara

l

Pengolahan Data
1 Analisis proses RPO manual
2. Perancangan Macro Tools
3. Implementasi Macro di Excel
4. Pengujian dan perbandingan hasil

v

Evaluasi Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan saran

v

[ selesai ]

Gambar 2. 1 Metode Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.  Flowchart Proses Request Purchase Order

Flowchart proses kerja Request Purchase Order (RPO) digunakan untuk menggambarkan
alur aktivitas pengadaan material yang berlangsung di PT TEC Indonesia sebelum
dilakukan perbaikan menggunakan automasi macro. Alur ini menunjukkan tahapan yang
dilakukan oleh buyer mulai dari penerimaan kebutuhan material hingga penerbitan
Purchase Order kepada supplier. Flowchart dapat dilihat pada gambar sebagai berikut
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Gambar 3. 1 Flowchart proses kerja Request Purchase Order (RPO)
3.2.  Identifikasi Potensi atau Masalah

Identifikasi ini dilakukan berdasarkan hasil observasi langsung terhadap alur kerja
Material Scheduler, SC Buyer, dan Supplier sebagaimana ditunjukkan pada flowchart
proses reschedule material.

1. Potensi Sistem yang Berjalan

Berdasarkan hasil pengamatan, PT TEC Indonesia telah memiliki sistem kerja yang
terstruktur dalam pengelolaan kebutuhan material. Setiap aktivitas mulai dari analisis
kebutuhan material, proses reschedule, hingga pengiriman informasi kepada supplier telah
memiliki alur dan tanggung jawab yang jelas. Selain itu, perusahaan telah menggunakan
berbagai sumber data seperti Outstanding Purchase Order, Demand and Supply Report,
Storage Report, serta sistem Oracle sebagai media pengelolaan informasi material.
Parameter yang diamati meliputi waktu penyelesaian Request Purchase Order, jumlah
kesalahan input data (human error), serta jumlah dokumen Request Purchase Order yang
dapat diproses oleh buyer dalam satu hari kerja. Data diperoleh melalui observasi langsung
terhadap aktivitas operasional purchasing, dokumentasi proses kerja, serta wawancara
dengan pengguna sistem. Hasil pengamatan sistem pembuatan RPO disajikan pada Tabel
31 berikut.
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Tabel 3. 1 Hasil pengamatan system pembuatan RPO

Parameter Nilai
Waktu pembuatan 1 RPO 20 menit
Output per hari 12 dokumen
Error perminggu 4 kasus
2. Masalah yang Ditemukan
a. Proses Pengolahan Data Masih Bersifat Manual
b. Tingginya Risiko Human Error
c. Proses Verifikasi Membutuhkan Waktu Lama
d. Ketergantungan pada Pekerjaan Berulang
e. Keterlambatan Pembaruan Informasi
3.3.  Membuat desain produk

1. Planning (Perencanaan)

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa aktivitas yang masih dilakukan secara
manual, yaitu:

a)
b)
c)

d)

i)
3

A.

Mengumpulkan data kebutuhan material dari Demand and Supply Report.
Menarik data Outstanding Purchase Order (PO) ke dalam format reschedule.
Melakukan pengecekan dan verifikasi data material yang akan dilakukan proses
pull in maupun push out.

Menyusun dan memperbarui data reschedule material menggunakan Microsoft
Excel.

Melakukan pengecekan ketersediaan material dan kondisi inventori sebagai dasar
pengambilan keputusan pembelian.

Mengirimkan informasi reschedule kepada SC Buyer untuk proses review dan
persetujuan.

Membuat dan mengirim email reschedule kepada supplier.

Melakukan pemantauan serta tindak lanjut terhadap respons supplier terkait
perubahan jadwal pengiriman.

Memperbarui data Purchase Order berdasarkan hasil konfirmasi supplier.
Menginput kembali data hasil reschedule ke dalam sistem Oracle.

Goals (Tujuan yang Ingin Dicapai)

Tujuan dari pembuatan sistem informasi material packing berbasis macro excel adalah
membuat sistem informasi yang lebih mumpuni sehingga proses pencatatan dan
pelaporan lebih akurat, efektif dan efisien

B.

Elements (Komponen-Komponen yang Ada dalam Sistem)

1) Hardware (Perangkat Keras)

a) Komputer atau laptop yang digunakan oleh Material Scheduler dan SC Buyer.

b) Printer untuk mencetak dokumen Request Purchase Order dan dokumen
pendukung lainnya.
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c) Jaringan internet untuk komunikasi dan pengiriman informasi kepada supplier
melalui email.
d) Server perusahaan dan sistem Oracle sebagai media penyimpanan data pengadaan.

2) Software (Perangkat Lunak)

Perangkat lunak yang digunakan dalam sistem terdiri dari:

a) Microsoft Excel sebagai media utama pengolahan data Request Purchase Order.

b) Macro VBA (Visual Basic for Applications) yang digunakan untuk
mengotomatisasi proses pengolahan data.

¢) Microsoft Outlook atau aplikasi email perusahaan untuk komunikasi dengan
supplier.

d) Oracle System sebagai sistem utama pengelolaan data Purchase Order dan
inventori.

e) Microsoft Word sebagai pendukung pembuatan dokumen dan laporan.

3) People (Pengguna Sistem)

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses Request Purchase Order antara lain:

a)  Material Scheduler
i.  Mengumpulkan dan menganalisis data kebutuhan material.
ii. Menyusun data reschedule.

iii.  Mengirimkan informasi kepada SC Buyer dan supplier.

iv.  Melakukan pembaruan data Purchase Order.

b) SC Buyer

i.  Melakukan review terhadap usulan reschedule.

ii. Memberikan persetujuan terhadap perubahan jadwal pengiriman.
iii.  Melakukan monitoring proses pengadaan material.

c¢) Supplier

1. Menerima informasi reschedule.

ii.  Memberikan konfirmasi terkait perubahan jadwal pengiriman material.
iii.  Melaksanakan pengiriman material sesuai kesepakatan.

d) Planner
i.  Memberikan informasi kebutuhan material berdasarkan rencana produksi.
4) Data (Data yang Digunakan)

Data yang digunakan dalam proses Request Purchase Order meliputi:

i.  Outstanding Purchase Order (PO)
ii. Demand and Supply Report

iii. Standard Reschedule Format

iv. Storage Report

v. Data Material

vi. Data Supplier

vii. Data Inventori

viii. Data Lead Time Supplier

ix. Data Request Purchase Order

x. Data Konfirmasi Supplier
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5) Procedure (Prosedur Sistem)

Prosedur yang berjalan dalam sistem terdiri dari:

i.Pengumpulan data kebutuhan material.
ii. Analisis kebutuhan berdasarkan Demand and Supply Report.
iii.Penyusunan data reschedule material.
iv.Review dan persetujuan oleh SC Buyer.
v.Pengiriman informasi kepada supplier.
vi.Penerimaan konfirmasi supplier.
vii.Pembaruan data Purchase Order.
viii.Update data ke sistem Oracle.
ix.Monitoring pelaksanaan pengiriman material.

2. Analysis (Analisa)

Tahap analisa dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi
pada proses Request Purchase Order (RPO) yang berjalan di PT TEC Indonesia.
Berdasarkan hasil pengamatan, proses pengolahan data masih dilakukan menggunakan
Microsoft Excel secara manual sehingga menyebabkan beberapa kendala dalam
pelaksanaan pekerjaan sehari-hari.

Proses diawali dengan Material Scheduler melakukan pengambilan data Outstanding
Purchase Order, Demand and Supply, serta data pendukung lainnya untuk kebutuhan
reschedule material. Selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis untuk menentukan
kebutuhan percepatan pengiriman (pull in) maupun penundaan pengiriman (push out).
Hasil analisis kemudian dikirimkan kepada SC Buyer untuk dilakukan review dan
persetujuan sebelum diteruskan kepada supplier.

3. Design

Pada tahap analisa, peneliti melakukan pengumpulan dan pengolahan data yang berkaitan
dengan proses Request Purchase Order (RPO) di PT TEC Indonesia. Tahap ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem serta merancang solusi yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengolahan data pengadaan material.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sistem yang dikembangkan dirancang
menggunakan beberapa alat bantu perancangan sistem, yaitu Use Case Diagram, Entity
Relationship Diagram (ERD), Graphical User Interface (GUI), dan desain fisik database.

a) Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan
sistem automasi Request Purchase Order yang akan dikembangkan. Diagram ini
menunjukkan hubungan antara aktor yang terlibat dalam sistem dengan fungsi-fungsi
yang dapat dijalankan. Aktor merupakan pihak yang berinteraksi secara langsung dengan
sistem, seperti Material Scheduler dan SC Buyer, sedangkan use case menggambarkan
aktivitas atau proses yang dapat dilakukan oleh masing-masing aktor dalam sistem.

3.4.  Analisis Hasil Implementasi Automasi Macro

1. Analisis Efisiensi Waktu
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Efisiensi (%) = (Waktu Sebelum - Waktu Sesudah) / Waktu Sebelum) x 100%
Efisiensi (%) = ((20 - 7) / 20) x 100%
Efisiensi (%) = 65%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan automasi macro mampu mengurangi waktu
proses sebesar 60%.

2. Analisis Tingkat Kesalahan Input

Sebelum implementasi automasi macro ditemukan rata-rata 4 kesalahan input data setiap
minggu. Setelah sistem automasi diterapkan, jumlah kesalahan menurun menjadi 1
kesalahan per minggu. Persentase penurunan kesalahan dihitung menggunakan rumus:
Penurunan Error (%) = ((Error Sebelum - Error Sesudah) / Error Sebelum) x 100%
Penurunan Error (%) = ((4 - 1)/ 4) x 100%

Penurunan Error (%) = 75%

Hasil ini menunjukkan bahwa fitur validasi dan standarisasi data pada automasi macro
mampu mengurangi kesalahan input sebesar 75%.

3. Analisis Produktivitas Buyer

Sebelum implementasi macro, seorang buyer membutuhkan waktu pemrosesan sebesar:
12 dokumen x 20 menit = 240 menit per hari

Setelah implementasi macro, waktu pemrosesan berkurang menjadi:

34 dokumen x 7 menit = 238 menit per hari

Jika diasumsikan waktu kerja efektif per hari adalah 240 menit, maka kapasitas
penyelesaian dokumen meningkat sebagai berikut:

Sebelum macro: 240 menit + 20 menit = 12 dokumen per hari
Setelah macro: 240 menit + 7 menit = 34 dokumen per hari

Peningkatan produktivitas buyer dapat dihitung sebagai:

34-12x100% = 180%

12

Dengan demikian, implementasi macro berhasil meningkatkan produktivitas buyer sebesar
180%.

Tabel 3. 2 Use Case Sistem Request Purchase Order

No Aktor Use Case Deskripsi
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1 Login Sistem Melakukan autentikasi pengguna untuk mengakses sistem
- automasi Request Purchase Order.
2 Import Data PO Mengambil data Outstanding Purchase Order dari file sumber
o secara otomatis.
3 Import Data Demand and ~ Mengambil data kebutuhan material untuk proses analisis
- Material Supply reschedule.
4 Scheduler Analisis Reschedule Melakukan analisis kebutuhan material berdasarkan data demand
- dan supply.
5 Membuat Data Menyusun usulan pull in atau push out material secara otomatis.
o Reschedule
6 Mengirim Data ke SC Mengirim hasil analisis reschedule untuk proses review dan
Buyer approval.
7 Review Reschedule Memeriksa usulan reschedule berdasarkan kebutuhan produksi dan
- inventory.
8 SC Buyer Approve Reschedule Memberikan persetujuan terhadap usulan reschedule yang telah
o sesuai.
9 Reject Reschedule Menolak atau mengembalikan usulan reschedule untuk diperbaiki.
10 Material Generate Email Supplier =~ Membuat email standar reschedule secara otomatis.
11 Scheduler Kirim Email Supplier Mengirimkan informasi perubahan jadwal kepada supplier.
12 Supplier Konfirmasi Reschedule Memberikan tanggapan atas permintaan perubahan jadwal
pengiriman.
13 Material Update Respon Supplier Memperbarui data berdasarkan konfirmasi yang diterima dari
~ Scheduler supplier.
14 Material Update Oracle Memperbarui data Purchase Order pada sistem Oracle.
15 Generate Report Membuat laporan reschedule dan monitoring Purchase Order
secara otomatis.
16  SC Buyer Monitoring PO Melakukan pemantauan terhadap status Purchase Order dan jadwal
pengiriman material.
17  Material Logout Sistem Keluar dari sistem setelah proses selesai dilakukan.
Scheduler
4. Implementation (Implementasi)

implementasi dilakukan dengan mengembangkan sistem automasi Request Purchase Order
(RPO) menggunakan Microsoft Excel yang dipadukan dengan Visual Basic for
Applications (VBA). Sistem yang dikembangkan bertujuan untuk membantu proses
pengolahan data pengadaan material, reschedule material, monitoring Purchase Order,
serta pembuatan laporan secara otomatis. Implementasi sistem dilakukan berdasarkan
rancangan Use Case Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD), Graphical User
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Interface (GUI), dan desain fisik database yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.
Adapun tampilan sistem yang berhasil dikembangkan terdiri dari beberapa form utama
sebagai berikut.

10 /lun/19 k9

Line Part Description Approved | Currency Inital PO | Vendor Buyer's Remarks (1f Any)
Code Location 1D Date Issued Need By | Promised
Date Date

017009 @ K¢ DISTRIBUTION RAW eA| 10 May 19| usp 1544 1544 3pul19] 2419 20-una9 PullIn
017009 W KEVLED 1Apr19]  USD 1476 1476 | zeguna9] spiag]  3nuiasf)
017009 * PWE-BAS00-MAIN 12apr19] usp | 338000 | w00 400 api19) 7Aug19]  7-Augae
017009 * PWEBAS00-MAIN 4 May 19| USD | 338000 | 400 00 2z pi19] 22pi19]  25-Julae Push Out

009 17.May19|  UsD 22 pi19] 22 pi19] 12-una9 Pull In
017009 12Apr19[  UsD dpt19)  api1g]l 11unas PullIn
017009 29 May19| usp gpui1g] g9l eunag PullIn
017009 @ 1/FPWE 3apr19]  UsD sjun19| 10ju119] 23-Nov19 Push Out
017009 @ 1/FPWE 20 May 19| usp 3put19]  20miagl 25l Push Out
017009 PE MAIN AVE 30-May 19| usp 28-Auz 19| 28.Aug19| 28
017009 1apra9] usp 259un19] 20 Feb 19| 20-jula9 Pull In Overdue
017009 30-May 19| usD 26:Auz 19| 2640z 19]  2-Aug19 PullIn
017009 DORNOCHVEDRIVER PWE|  1aprag|  usp 259un19]  apiasl  3-ulae
017009 DORNOCHVEDRIVER PWE|  3-May19|  usp 20t 19) 1440519] 10-Aug19 PullIn
017009 @ DORNOCHVEDRIVER PWE[ 30 -May 19| usp 26:Aus 19| 26Au18]  2-Aug19 Pull In Overdue
017009 S0COG REF SENSOR PVE 15-Mar 19| USD 4Jun19] 129un19] 18-un-19 Push Out
017009 S0C06 REF SENSOR PVE 1apra9] usp 204un19] 261un19[  20-jn-19 PullIn
017009 2991973 S0C0G REF SENSOR PVE 114pr19]  UsD 279un 19| 10-ji18|  30-un-19 PullIn
017009 S0CO6 REF SENSOR PVE 21:Mapa9]  usp 20 p119] 719
017009 S0C0G REF SENSOR PVE 30-May 19| UsD 21-Aug 19| 21-Auz19)
017009 : TINMAN MAIN LOGIC AVE 22.Mar19| usD 3Jun19[ 121un19)
017009 1633131 TINMAN MAIN LOGIC AVE 3apra9] usp 17Jun19[ 12Jun19)
017009 1633915 TINMAN MAIN LOGIC PVE saprag]  usp 174un19] 12)un19]  12-jun- I
017009 TINMAN MAIN LOGIC AWVE 9-May19|  UsD 25 k19| 7Aup9]  27-jul-
017009 TINMAN MAIN LOGIC AVE 30 May 19| USD 25 Auz 19| 25Auz19) I
017009 * PWE B FP3D CPU 1apr19]  UsD 25Jun19| 19Jun19|  19-jun-
017009 ~PWE B-FP3DCPU 11:Apr 29| 1SD 2 19| 10-jak19) Jul- »
017009 * PWE B-FP3D CPU 2May 19| s 16t 19] 10t 19)
017009 *PWE B FP3D ULSENSE 2 May 19 USD 3l 19| 10l 19 Jul- Pullin
017009 * PWE B-FP3D BLUETOOTH 1apr19]  USD 269un19| 19Jun19|  15-jun- PullIn
017009 *PWE B FP3D PEELOFF 3Apr 19| USD 4Jun19] 12]un19)
017009 IACK MAIN PWE 1apr19|  usD 274un 19| 3piagl  S-pulag Push Out
017009 JACK MAIN PWE sapr19] usp 2pi19)  3pig]  suiae Push Out
017009 ACK MAIN PWE 11apr29]  usD 250un19]  3miagl  S-julag Push Out

01T009 JACK MAIN PWE 15-May- 19|  ISD

GAuz 19| 17 k19| n»lul-w_
2-pl19|  24-jal19)
30-Juk19)  30-Jul19

01T009 JACK MAIN PWE 21-May 19| USD

JACK MAIN PWE 30-May 19| USD

01T009

017009, TINMAN SUBCARD 1/F PWE TAprag| s 132000 24jun19] 12 Jun19

01T009 TINMAN SUBCARD I/F PWE 12Apr19)  usD 1,29000 0 0 24jun19| 24 Jul19
01T009 TINMAN SUBCARD I /F PWE 30-May 19| USD 7000 7000 19:Auz-19| 19-Auz-19)
01T009 PAPER OUT SENS PWE 11Apr19)  1SD 18.330 18.330 2. Jul19]| 19Jun19
017009, APER OUT SENS PWE 30-May 19| USD 19.330 19330 | 26Auz19] 26Auz19)
01T009 TM PAPER LOW SENS PWE 1Apr19|  ISD 008000 | 12504 12.504 25Jun19|  3Juk19
017009 3003629 *JACK IF LAN PWE 7:May-19| UsD 0.99900 1002 1002 3 Jul-19  10-ji19|
01T009 3014692 *JACK IF LAN PWE 4Jun19| ISD 099900 1002 1002 22Aug19]  0-Jan00)
017009, 1632231 2945275 IACK IF RSZ32 FWE LAprag| s 0.99500 1008 1008 20 jun:19] 19-Jun19
017009 1633917| 2 JACK IF RSZ32 MWE 5Apra9|  USD 0.99500 1008 1008 27 Jun19| 26Jun19
017009 163859 2991977 JACK IF RSZ32 FWE 11Apr19)  UsSD 099500 2307 2307 26 Jun19| 26lun19
017009 1639468) 3003630 JACK IF RSZ32 MWE 7-May-19|  usD 0.99500 1719 1719 17-jul19]  3Juk19
017009, 1639929] 300 IACK IF RSZ32 MWE 15:-May19[  1sD 0.99500 1008 1008 31 Julk19]  10-jl19)

017009 164057, JACK IF RSZ32 MWE 21-May 19| 1SD 0.21000 5091 5091 26Jun19]  10-Juk19
017009 1641729 3012373 JACK IF RSZ32 FWE 30-May19]  USD 0,99500 2724 2724 31-Julk19) 31 ul19)
017009 1629717 JACK IF LED & SW MWE 15-Mar19|  ISD 0,16500 6080 6080 4un19| 12jun19

Gambar 3. 2 Tampilan setelah menggunakan Automasi Macro

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perbaikan proses Request Purchase
Order (RPO) menggunakan automasi macro pada sistem pengadaan di PT TEC Indonesia,
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Automasi macro berhasil diterapkan pada proses Request Purchase Order dengan
mengotomatisasi proses input data, validasi informasi, perhitungan otomatis, dan standarisasi
format dokumen. Implementasi sistem ini mampu mengurangi aktivitas manual yang sebelumnya

dilakukan oleh buyer sehingga proses pengadaan menjadi lebih terstruktur dan efisien.
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2. Implementasi automasi macro terbukti meningkatkan efisiensi waktu dan akurasi data.
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata waktu pembuatan satu Request Purchase Order
berkurang dari 20 menit menjadi 7 menit atau mengalami peningkatan efisiensi sebesar 65%.
Selain itu, jumlah kesalahan input data menurun dari 4 kasus per minggu menjadi 1 kasus per
minggu atau mengalami penurunan sebesar 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
automasi macro mampu mempercepat proses kerja sekaligus meningkatkan akurasi data
pengadaan.

3. Implementasi automasi macro juga meningkatkan produktivitas buyer dalam memproses
Request Purchase Order. Sebelum implementasi, buyer rata-rata mampu menyelesaikan 12
dokumen Request Purchase Order per hari, sedangkan setelah implementasi meningkat menjadi 34
dokumen per hari. Dengan demikian terjadi peningkatan produktivitas sebesar 180%. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa automasi macro mampu membantu buyer menyelesaikan lebih

banyak pekerjaan dalam waktu yang sama.
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